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Pertumbuhan laba dapat dipakai sebagai alat penilaian bagaimana kinerja 

pada perusahaan tersebut bahwa indikator terbaik atas kinerja adalah laba. Jadi 

memahami laba, apa yang diukur oleh komponen-komponen adalah penting untuk 

dapat memahami dan menginterpretasikan keadaan keuangan suatu perusahaan. 

Penghasil bersih (laba) seringkali digunakan sebagai ukuran kinerja atau sebagai 

dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi (return on investmen) atau 

penghasilan per saham (earning per share). Penelitian ini menggunakan rasio 

keuangan Operating Income To Total Liabilities, Inventory Turnover dan Gross 

Profit Margin. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini diantaranya: Apakah 

ada pengaruh Operating Income To Total Liabilities, Inventory Turnover dan 

Gross Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan PT. Mayora 

Indah Tbk periode 2011-2020. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Sampel yang digunakan adalah laporan keuangan triwulan perusahaan 

PT Mayora Indah Tbk periode 2011-2020 sebanyak 40 laporan keuangan yang 

diolah menggunakan SPSS 26 pengambilan sampel dengan menggunakan 

Purposive Sampling dan jenis pada penelitian ini adalah data Time Series. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam model regresi diperoleh 

koefisien regresi OITL sebesar -5,124, ITO sebesar 0,725, dan GPM sebesar 

4,400 setiap kenaikan 1% setiap variabel maka akan mengalami kenaikan atau 

penurunan pertumbuhan laba sebesar nilai koefisien regresi. Sedangkan hasil uji 

secara parsial nilai signifikannya variabel OITL sebesar 0,332 > 0,05, variabel 

ITO sebesar 0,490 > 0,05, maka secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan 

dan variabel GPM sebesar 0,025 > 0,05, maka secara parsial berpengaruh secara 

signifikan. Hasil uji f pada persamaan regresi menunjukkan bahwa OITL, ITO 

dan GPM secara bersama-sama (simultan) tidak mempunyai pengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Dalam persamaan regresi diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,180, hal ini berarti sebesar 18% tingkat pengaruh dari OITL, ITO dan 

GPM terhadap pertumbuhan laba sedangkan sisanya sebesar 82% dipengaruh oleh 

faktor atau variabel lain di luar penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis bahwa variabel operating income to total 

liablities tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba, variabel inventory 

turnover tidak memilki pengaruh terhadap pertumbuhan laba dan variabel gross 

profit margin memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. 


